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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Judul Kegiatan
Figura Serbuk Gergaji sebagai Solusi Permasalahan Lapangan Kerja di Desa Mulyoharjo, Jepara.
1.2 Latar Belakang 
Jepara merupakan salah satu daerah di Indonesia yang terkenal dengan kerajianan ukirnya. Ada bebrapa daerah di jepara yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin ukiran. 
Desa mulyoharjo merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah jepara tepatnya 6 kilometer menuju utara alun-alun jepara kecamatan jepara, jepara jawa tengah. Desa mulyoharjo terkenal sebagai sentra industri seni patung dan pahat dari kayu dan merupakan cikal-bakal seni ukiran di jepara. Mulyoharjo juga merupakan bisa disebut sebagai Desa Wisata Indutri Kreatif dengan ukiran yang terkenal yaitu Macan Kurung. Di luar furniture, industri pengolahan kayu di jepara juga dikembangkan dalam produk kerajianan seperti gantungan kunci macan kurung.  Desa ini merupakan salah satu desa penghasil produk unggulan jepara.
Terlepas dari semua keindahan produk buatan Desa Mulyoharjo ternyata timbul masalah baru yaitu limbah. Sebagian masyarakat belum begitu tau dan peduli dengan limbah yang dihasilkan dari kerajinan ukir tersebut. Salah satu limbah yang cukup banyak yaitu serbuk gergaji. Daripada terbuang sia-sia seperti yang selama ini terjadi, sebenarnya serbuk gergaji ini dapat dolah menjadi barang yang unik dan memiliki nilai ekonomis, salah satunya yaitu dengan dibuat kerinan tangan.  
Melihat hal itu kami berinisiatif untuk membuat kerajiann tangan yaitu figura denagn memnfaatkan limbah serbuk gergaji. Saat ini dengan kemajuan teknologi figura telah dibuat secara modern dengan berbagai jenis dan ukuran. Biasanya bahan dasar figura adalah kayu, besi plastik maupun yang lainnya. Serbuk gergaji merupakan salah satu bahan yang bisa dijadikan sebagai bahan pembuatan figura. Dengan memanfaatkan serbuk gergaji sebagai bahan campuran pembuatan figura maka akan dapat menambah daya guna serbuk gergaji itu sendiri. Di sisi lain figura mempunya peluang bisnis yang cukup menjanjikan karna terkesan unik. Dari sini bisa diambil manfaat ganda. Selain masyarakat terbebas dari limbah serbuk gergaji yang semakin menumpuk, masyarakat juga akan terbantu dengan adanya bisnis baru yang menguntungkan. Sehingga masyarakat mempunyai lapangan kerja baru serta dapat meningkatnya kesejahteraannya.
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari latar belakang diatas adalah sebagai berikut:
1. Melimpahnya serbu gergaji sebagai limbah industri kerajinan ukir desa Mulyoharjo bisa dimanfaatkan untuk bahan pembuatan figura
2. Desa mulyoharjo merupakan salah satu desa penghasil kerajianan ukiran
3. Kerajinan tangan seperti figura mempunyai peluang bisnis yang menjanjikan dimasa mendatang dan bisa dikembangkan
1.4 Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengenalkan dan membarikan pengetahuan tentang pemanfaatan serbuk gergaji kepada masyarakat desa Mulyoharjo
2. Masyarakat dapat memanfaatkan serbuk gergaji yang selama ini tidak terpakai sebagai bahan pembuatan figura
3. Menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan perekonomian masyarakat desa Mulyoharjo
1.5 Luaran
Adapun luaran yang diharapkan dari kegiatan PKM ini adalah sebagi berikut:
1. Masyarakat mampu memanfaatkan serbuk gergaji sebagai bahan pembuatan figura
2. Masyarakat dapat melakukan kerja sama dalam pengelolaan dan distribusi kerajinan tangan figura sebagai hasil kreativitas masyarakat setempat
3. Masyarakat desa Mulyoharjo memiliki lapangan kerja baru serta dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraannya
1.6 Kegunaan
Melalui PKM Pengabdian Masyarakat ini, masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan serbuk gergaji yang tidak terpakai menjadi berdaya guna dan mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggimelalui kerjasama dengan mahasiswa pelaksana progam PKMM ini. 











BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT DESA MULYOHARJO
Lokasi pengabdian masyarakat berada di desa Mulyoharjo kecamatan jepara, jepara jawa tengah. Kira-kira 6 km dari alun-alun kota Jepara. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor desa Mulyoharjo kecamatan jepara kabupaten Jepara  tahun 2012, penduduk desa Mulyoharjo pada tahun 2012 berjumlah 12.579 jiwa. Dengan komposisi 6.342 penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 6.237 berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan kelompok umur jumlah penduduk desa Tegalsari dikelompokkan  sebagai berikut:
	0   – 11
	Bulan
	248
	jiwa

	1   –   5
	Tahun
	893
	jiwa

	6   –   7
	Tahun
	600
	jiwa

	8   – 18
	Tahun
	1.940
	jiwa

	19 – 56
	Tahun
	7.008
	jiwa

	57 >
	Tahun
	1.890
	jiwa

	Jumlah
	=
	12.579
	jiwa


Dari data di atas, jumlah penduduk yang belum atau tidak tamat SD sebanyak 3.645 jiwa, yang tamat SD sebanyak 3.618 jiwa, yang tamat SMP adalah sebanyak 3.183 jiwa, yang tamat SMA sebanyak 1.597 jiwa, tamat SMK sebanyak 224 jiwa, yang tamat D3 sebanyak 88 jiwa, tamat S1 sebanyak 208 jiwa, dan yang tamat S2 sebanyak 16 jiwa.
       Penduduk yang bekerja pada sektor pertanian sebanyak 3.801 orang yang terbagi atas buruh tani sebanyak 1.979 orang dan petani pemilik sawah sebanyak 1.822 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa Mulyoharjoi mengandalkan sektor industri kerajiana ukir. Yang bekerja pada sektor jasa sebanyak 134 orang. Yang bekerja pada sektor perdagangan adalah sebanyak 240 orang, dan pada sektor industri  sebanyak 154 orang.















BAB III
METODE PELAKSANAAN
1. Lingkup dan Rencana Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan memanfaatkan serbuk gergaji  yang tidak terpakai dalam produksi kerajinan ukiran merupakan suatu program kreatif untuk menciptakan lapangan kerja baru. Serbuk gergaji yang tidak berdaya guna itu dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan figura. Figura mempunyai peluang yang besar di masa mendatang. Dengan adanya program ini masyarakat desa Mulyoharjo diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja baru serta meningkatkan perekonomian masyarakat. Kegiatan yang dilakukan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Rencana kegiatan tersebut adalah survei dan pengumpulan data sekunder, sosialisasi dan pengenalan program kreatif kepada masyarakat, pelatihan proses pembuatan figura dengan bahan serbuk gergaji, praktik langsung pembuatan figura oleh masyarakat, monitoring hasil pembuatan figura, dan evaluasi. Program ini diharapkan mampu membuka pikiran masyarakat desa Mulyoharjo untuk menghasilkan produk yang lebih bernilai guna dan mempunyai nilai ekonomis yang tinggi sehingga menguntungkan bagi masyarakat dalam prospek kedepannya. Sehingga permasalahan kesejahteraan dan lapangan kerja bagi masyarakat desa Tegalsari dapat berkurang.
2. Strategi Pelaksanaan
Strategi pelaksanaan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diharapkan bisa melalui strategi sebagai berikut :
a. Melaksanakan metode sosialisasi yang tepat dan menarik sehingga masyarakat tertarik untuk melaksanakan kegiatan tersebut.
b. Menyediakan fasilitas penunjang.
c. Mempersiapkan kegiatan pelatihan, praktik langsung, serta monitoring hasil kegiatan masyarakat.
d. Evaluasi disetiap kegiatan yang telah dilaksanakan.
e. Menyelenggarakan produk secara nyata dalam proses pembuatan figura dengan bahan serbuk gergaji.
3. Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan program bisa dilakukan dengan cara sebagai berikut :
a. Survei
Survei dilaksanakan dengan pengamatan serta wawancara langsung kepada masyarakat desa Mulyoharjo.
b. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder bisa didapat melalui informasi dari data-data yang tersedia di desa Mulyoharjo.
4. Implementasi Program
Implementasi program dilaksanakan sesuai dengan rencana program yang telah dirancang sebelumnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan program adalah sebagai berikut :
a. Sosialisasi dan pengenalan program serta penyampaian materi
Tim mahasiswa yang melaksanakan program mengenalkan program dengan memberikan gambaran umum tentang program, memberikan materi tentang pembuatan figura dengan bahan serbuk gergaji, memperjelas materi dengan memberi gambaran tehnik pengemasan yang menarik. Penyampaian materi dibuat sesederhana mungkin dengan bahasa yang mudah dimengerti sehingga masyarakat mampu memahami dengan baik.
b. Melaksanakan aplikasi di lapangan dari hasil sosialisasi dan pengenalan
Masyarakat yang telah diberi pengenalan selanjutnya akan mempraktikkan langsung dalam proses pembuatan figura dengan bahan serbuk gergaji menggunakan peralatan dan bahan yang telah disediakan.
c. Melaksanakan implementasi hasil aplikasi di lapangan dan sosialisasi
Masyarakat desa Mulyoharjo melaksanakan proses pembuatan figura dengan bahan serbuk gergaji.
d. Monitoring pelaksanaan program
Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan cara melakukan pengawasan dan pengecekan setelah mengetahui keberhasilan yang dilaksanakan selama empat minggu.
e. Evaluasi
Evaluasi secara umum dan berkala dilaksanakan empat minggu sekali dengan tujuan program yang telah dan yang akan dilaksanakan bisa terpantau secara baik. Selain itu juga melaksanakan evaluasi dari hasil kerja masyarakat yang telah mampu mempraktikkan langsung setelah mengetahui tingkat keberhasilannya.
5. Analisis Output
Output diukur berdasarkan parameter terget yang telah disusun baik. Output ini merupakan output berjangka pendek selama pelaksanaan program, yaitu selama dua bulan. Output yang diharapkan agar warga desa Mulyoharjo mampu memanfaatkan serbuk gergaji sebagai bahan dasar pembuatan figura agar perekonomian masyarakat meningkat dan mampu menambah lapangan kerja baru.
6. Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan program ini akan diadakan pelatihan kepada desa lain disekitatar yang juga merupakan desa penghasil singkongkerajinan ukir sehingga kegiatan ini bisa bertambah dan berkembang.





























BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Program
	No
	Kegiatan
	Bulan Ke-I
	Bulan Ke-II
	Bulan Ke-III
	Bulan Ke-IV
	Bulan Ke-V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Pelaksanaan kegiatan bersifat administratif

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pembuatan modul pelatihan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pemberian materi dan pelatihan dasar

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Praktik pembuatan figura oleh peserta pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pembuatan hasil dari pelatihan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Penyusunan laporan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Evaluasi hasil



	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	






RANCANGAN BIAYA
       Adapun perincian biaya dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut :
	No.
	Peruntukan
	Keterangan
	Total (Rp)

	1.
	Kesekretariatan

	
	Pembuatan an pengadaan proposal
	5 rangkap @ Rp 10.000,00
	50.000,00

	
	Pembuatan laporan kegiatan
	
	150.000,00

	
	Materai
	2 buah
	14.000,00

	
	Dokumentasi kegiatan
	
	75.000,00

	2.
	Bahan Habis Pakai

	
	Bahan pembuatan figura
	4 kali @ Rp 150.000,00
	600.000,00

	
	Block note
	30 orang
	150.000,00

	
	Bolpoin
	30 orang
	  90.000,00

	
	Sertifikat dan vandel
	2 pemateri
	  60.000,00

	
	ID Card
	5 pelaksan
	  25.000,00

	
	Map
	5 buah
	    5.000,00

	3.
	Peralatan Pendukung PKM

	
	Sewa gedung
	
	500.000,00

	
	Pengadaan panduan materi
	30 orang
	  300.000,00

	
	Fee pemateri
	2 pemateri
	400.000,00

	
	Konsumsi peserta pelatihan
	30 orang
	300.000,00

	
	Konsumsi pemateri
	2 pemateri
	  40.000,00

	
	Konsumsi tim pelaksana selama kegiatan
	5 pelaksana
	1.750.000,00

	
	Peralatan pendukung pelaksanaan
	
	940.000,00

	
	Pengadaan mesin giling
	
	   300.000,00

	
	Pengadaan mesin filler
	
	2.127.500,00

	
	Biaya perawatan mesin
	
	500.000,00

	4.
	Perjalanan

	
	Transport pemateri
	
	100.000,00

	
	Transport tim pelaksana
	Selama kegiatan
	1.250.000,00

	
	Transport peserta
	
	300.000,00

	
	Biaya angkut pembelian mesin
	
	100.000,00

	
	Biaya angkut pembelian peralatan
	
	100.000,00

	TOTAL BIAYA
	10.226.500,00








LAMPIRAN
1. Nama dan Biodata Ketua serta anggota Kelompok
a. Ketua Kelompok
1) Nama Lengkap	: Rosa Kusuma
2) NIM		: 3111413005
3) Jurusan		: Sejarah
4) Perguruan Tinggi	: Unniversitas Negeri Semarang
5) No. HP		: 085776487931
b. Anggota Kelompok
1) Nama Lengkap	: Dyah Setyorini
2) NIM		: 3101412054
3) Jurusan		: Sejarah
4) Perguruan Tinggi	: Unniversitas Negeri Semarang
5) No. HP		: 08978216162
c. Anggota Kelompok
1) Nama Lengkap	: Churina Latif Fauzia
2) NIM		: 3111413028
3) Jurusan		: Sejarah
4) Perguruan Tinggi	: Unniversitas Negeri Semarang
5) No. HP		: 089648661268
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